ABSTRAK

Penelitian ini berjudul tentang Peran Konseling Kelompok Dengan Teknik
Sosiodrama dalam Mengatasi Perilaku Prososial Pada Remaja di
Kelurahan 8 llir Palembang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran perilaku prososial remaja sebelum diberikan teknik sosiodrama
dan untuk mengetahui peran konseling kelompok menggunakan teknik
sosiodrama dalam mengatasi perilaku prososial remaja. Metode penelitian
yang digunakan adalah lapangan atau Field Research. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian yaitu pertama, Remaja pada kelurahan 8 Ilir
memiliki perilaku prososial yang rendah sebelum diberikan teknik
sosiodrama. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara pra tindakan
dimana terlihat bahwa remaja kelurahan 8 Ilir Palembang memiliki
perilaku prososial yang rendah, yang mana di tiap-tiap indikator pada butir
wawancara, remaja kelurahan 8 Ilir menjawab pertanyaan dengan cukup
acuh. Kedua, Konseling kelompok menggunakan teknik sosiodrama
memiliki peran yang cukup besar dalam mengatasi perilaku prososial
remaja di kelurahan 8 Ilir. Perilaku tersebut meningkat secara signifikan
seiring dengan pertemuan pada saat pemberian perilaku. Hal tersebut
sejalan dengan antusias para remaja pada setiap pertemuan pemberian
layanan, serta jawaban-jawaban pada tiap-tiap diskusi mengenai hal apa
saja yang harus dilakukan dalam klimaks naskah drama. Selain itu,
jawaban hasil wawancara pada tiap-tiap indikator perilaku prososial juga
memberikan respon yang positif juga merupakan dapat menjadi jawaban
bahwa konseling kelompok menggunakan teknik sosiodrama memiliki
peran yang cukup besar dalam mengatasi perilaku prososial remaja.
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